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Abstract. The more developed science, the higher the role of technology to support all activities related to work. 

Most of the activities carried out manually have now been replaced with computerized systems. This is 

used in order to be able to compete and make a profit. By adding this computerized technology, efficiency 

in a business can be increased. In this computerization all information related to transaction activities can 

be easily carried out, this is supported by the Instant Messaging (IM) information system which is 

currently trending, namely Whatsapp Messenger. As one of the social media that provides a new trend in 

spreading information from one user to another, Whatsapp is often used as a supporting medium where 

information about the goods to be transacted. Good transactions cannot be separated from good, correct 

and informative inventory management, this can support the sustainability of a business. The purpose of 

this research is to build an application that can manage the stock of goods on the sales shelves and also 

provide information in the form of notifications if the stock of goods is running low it is expected to restock 

these items. 
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Abstrak. Semakin berkembangnya ilmu pengetahuan semakin tingginya peran teknologi untuk mendukung segala 

kegiatan yang berhubungan dengan pekerjaan. Kegiatan yang dilakukan secara manual kini kebanyakan 

sudah tergantikan dengan sistem komputerisasi hal ini digunakan agar bisa bersaing dan mendapatkan 

keuntungan, dengan menambahkan teknologi komputerisasi ini dapat meningkat efisiensi dalam suatu 

usaha. Dalam komputerisasi ini segala informasi yang berhubungan dengan kegiatan transaksi dapat 

mudah di lakukan, hal ini didukung dengan sistem informasi Instant Messaging (IM) yang saat ini sedang 

trending adalah Whatsapp Messenger. Sebagai salah satu media sosial yang memberikan trend baru 

dalam menyebarkan informasi dari satu pengguna ke pengguna lain Whatsapp sering digunakan sebagai 

media pendukung dimana informasi terntang barang yang akan di transaksikan. Transaksi yang baik tidak 

lepas dari tata kelola stok barang yang baik, benar dan informatif hal ini dapat menunjang 

keberlangsungan suatu usaha. Tujuan penelitian ini adalah membangun aplikasi yang dapat mengatur 

stok barang yang ada pada rak penjualan dan juga memberi informasi berupa notifikasi jika stok barang 

sedang menipis diharapkan untuk melakukan restok barang tersebut.. 

Kata Kunci – Pemasaran, Website, Sistem Informasi 
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I. PENDAHULUAN 
 

Seiring pesatnya perkembangan teknologi saat ini, sebagian besar manusia sudah tidak asing lagi 

dengan istilah internet. Sebuah jaringan komputer global yang terhubung secara global menggunakan 

protokol internet.[1] Ini memungkinkan pengguna untuk mengakses berbagai informasi, Dengan bantuan 

internet, teknologi mendukung segala macam kegiatan, termasuk kegiatan bisnis. Segala sesuatu yang 

berhubungan dengan internet tentu tidak jauh dari istilah website. kumpulan halaman web yang saling 

terkait dan dapat diakses melalui internet.[2] Halaman-halaman tersebut berisi informasi, konten, atau 

layanan yang disajikan dalam format teks, gambar, audio, atau video.[3] Website dapat digunakan untuk 

berbagai tujuan, mulai dari menyampaikan informasi bisnis, blog pribadi, toko online. Website dapat 

memberikan banyak keuntungan bagi sebuah bisnis. Dimana semuanya sekarang sudah serba digital dan 

terkoneksi dengan internet. [4] 

 

Informasi adalah kunci penting untuk keputusan masa depan. Semua aktivitas manusia membutuhkan 

dan menghasilkan informasi, di mana semua informasi diharapkan lebih cepat dan akurat untuk 

mendukung kemajuan bisnis, terutama bagi para pengusaha yang baru merintis bisnis sehingga informasi 

ini tersebar luas dan berkembang pesat jika membahasa informasi hal yang terlintas adalah cara 

memberikan informasi melalui sepucuk pesan.[5] WhatsApp adalah aplikasi pesan instan yang digunakan 

untuk mengirim pesan teks, suara, dan gambar antar pengguna. Aplikasi ini sangat populer di seluruh 

dunia karena fitur-fitur yang mudah digunakan dan dapat diakses dengan koneksi internet. Selain itu, 

WhatsApp juga menyediakan fitur panggilan suara dan video gratis, serta berbagai fitur lainnya seperti 

stiker, GIF, dan penyimpanan cloud untuk mengirim file dengan mudah.[6]  

 

UMSIDA farm store merupakan unit usaha yang dilaksanakan oleh prodi Agroteknologi, meliputi 

penjualan sayuran organik, bahan berkebun seperti benih, media tanam, pupuk, Secara online. Pada 

awalnya untuk penjualan berbagai macam bahan tanam kami mencobaawal pandemi kemarin dengan 

menjual beberapa macam bahan bertanam dan banyak peminatnya, kemudian saat bekerjasama dalam 

pelaksanaan program MBKM di salah satu desa di trawas kami menampung aspirasi petani yang sulit 

memasarkan produk nya dan akhirnya kita coba tes pasar di lingkungan kami di sidoarjo dan ternyata juga 

banyak peminat, maka dari itu kedua produk global yang kami jual merupakan kesempatan peluang bagi 

kita di Prodi Agroteknologi. Demi meningkatkan usaha Umsida Farm Store agar selalu memberikan 

kemudahan bagi para konsumen. Sehingga dibuatlah aplikasi “Sistem Whatsapp Sebagai Notifikasi 

Pada Umsida Farm Store Berbasis Web” 
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II. METODE 

Untuk mendapatkan informasi dan data penunjang serta teori dalam pengembangan sistem informasi 

pemasaran. Penulis perlu melakukan beberapa tahap penelitian sebegai berikut : 

 

1. Metode Perancangan Sistem: 

Pada saat mengambangkan sistem informasi ini peneliti menggunakan metode waterfall atau sering 

dikenal metode air terjun.[7] 

 

Gambar 1. Alur Perancangan Sistem 

 

a. Analisa Kebutuhan : Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara insentif untuk 

menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa 

yang dibutuhkan oleh user seperti. Spesifikasi kebutuhan perangkat keras dan lunak sebagai 

Langkah awal dalam mengembangkan program yang akan mencakup menu-menu yang dibutuhkan 

dalam sistem informasi peneliti. 

b. Desain : Desain perangkat lunak adalah proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan 

program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi 

antarmuka, dan prosedur pengkodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan perangkat lunak dari tahap 

analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat diimplementasikan menjadi program pada 

tahap selanjutnya. Pada proses desain menggunakan tools Antara lain Flowchart, Diagram Konteks, 

dan ERD (Entity Relationship Diagram). 

c. pengkodean Program : Pada proses ini merupakan proses Menerjemahkan hasil proses perancangan 

menjadi sebuah bentuk program komputer yang dimengerti oleh mesin komputer menggunakan 

beberapa pengkodean seperti PHP, laravel . 

d. Pengujian Program : Bagian pengujian menggunakan Black-Box Testing adalah pengujian 

perangkat lunak yang berfokus pada detail kegunaan tanpa memeriksa bentuk atau kode desain 

program yang bertujuan untuk menjamin bahwa semua fungsi dari perangkat lunak beroperasi 

dengan baik. 

e. Tahap implementasi adalah tahap dimana semua elemen dan aktivitas sistem disatukan dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 
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1. Menyiapkan Fasilitas Fisik, Fasilitas-fasilitas fisik yang disiapkan antara lain komputer dan 

peripheralnya, termasuk keamanan fisik untuk menjaga berlangsungnya peralatan dalam jangka 

waktu yang lama. 

2. Menyiapkan Pemakai, Pemakai disiapkan dengan terlebih dahulu yaitu dengan memberikan 

pelatihan secara prosedural maupun tutorial mengenai sistem informasi sesuai fungsi tugasnya. 

Tujuannya adalah agar para pemakai mengerti dan mengusai operasi sistem dan cara kerja 

sistem serta apa saja yang diperoleh dari sistem. 

3. Melakukan Simulasi, Kegiatan simulasi berupa pengujian sistem secara nyata yang melibatkan 

personil yang sesungguhnya. 

 

f. Pemeliharaan Sistem (Maintenance) Ada 3 alasan perlunya pemeliharaan sistem, yaitu: 

1. Untuk membenarkan kesalahan atau kelemahan sistem yang tidak terdeteksi 

pada saat pengujian. 

2. Untuk membuat sistem up to date 

3. Untuk meningkatkan kemampuan sistem 

 

 

2. Tahapan penyusunan sistem ini didasarkan pada analisis kasus yang terkait dan kebutuhan pengguna 

terhadap sistem yang direncanakan dalam perancangan perangkat lunak..[8] 

a. Flowchart Sistem Usulan 
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Gambar 2. Flwochart Sistem Usulan 

 

Gambar 2, Sistem flwochart ini menjelaskan bahwa pelanggan tidak secara langsung datang dan 

bertanya ke toko atau penjual, tetapi melakukan registrasi dan login melalui website.[9] Setelah itu, 

pelanggan dapat memilih produk yang akan dibeli dari halaman beranda. Jika pelanggan ingin langsung 

membayar, mereka dapat menuju halaman pembayaran.[10] Setelah proses pembayaran selesai, pelanggan 

dapat melihat informasi mengenai barang yang dipesan, termasuk alamat pengiriman dan nomor resi.[11] 

b.Diagram Konteks 

 
Gambar 3. Diagram Konteks 

 

Gambar 3, Diagram konteks di atas menggambarkan interaksi antara pelanggan, sistem, dan admin 

dalam sebuah sistem. Pelanggan memiliki dua opsi, yaitu melakukan registrasi atau login. Informasi 

pelanggan yang berhasil disimpan dalam database sistem akan memungkinkan mereka untuk melihat data 

mereka sendiri. Pelanggan dapat melakukan pemesanan barang, dan kemudian sistem akan mengirimkan 

laporan pemesanan kepada admin. Setelah itu, admin akan mengonfirmasi laporan pemesanan dengan 

mengirimkan bukti pemesanan kepada pelanggan.[12] 
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c. ERD (Entity Relationship Diagram) 

 
Gambar 4, di atas menjelaskan tentang Entity Relationship Diagram (ERD) dalam konteks penelitian, 

di mana database saling terhubung dan berhubungan satu sama lain.[11] 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian Sistem 

Menurut penelitian yang telah dilakukan, ditemukan bahwa Sistem Whatsapp dapat digunakan sebagai 

notifikasi pada Umsida Farm Store yang berbasis web, yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna. 

Setelah tahap perancangan sistem dan desain antarmuka aplikasi selesai, langkah berikutnya adalah tahap 

implementasi sistem.[13] 

Berikut adalah gambaran dari halaman dan menu yang ada seperti berikut ini. 

 
Gambar 5. Halaman Utama Website 

Gambar 5, Jika pengguna mengakses atau membuka halaman depan situs web, mereka akan melihat 

tampilan awal yang menampilkan gambar-gambar produk, kategori produk, opsi login, keranjang belanja, 

dan informasi kontak situs web tersebut. 

 

 

Gambar 6. Halaman Login 

 

Gambar 6, setelah pengguna mengisi formulir pendaftaran, mereka akan diminta untuk memasukkan 

username dan password pada halaman login. Setelah memasukkan data yang benar, pengguna akan 

diarahkan ke halaman utama situs web yang memiliki beberapa menu. 

 

Gambar 7. Halaman Utama 
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Gambar 7, Terlihat pada halaman pertama dari sistem informasi bahwa setelah pengguna berhasil 

melakukan login, sistem akan mengarahkan pengguna ke berbagai menu yang dapat diakses sesuai dengan 

peran pengguna. 

 

 

Gambar 8. Halaman Detail Produk 

Pada Gambar 8, Menampilkan Halaman Rincian Produk yang berfungsi sebagai tampilan yang 

berisikan informasi mengenai nama produk, gambar produk, kualitas produk, status produk, stok produk, 

dan deskripsi produk. 

 

Gambar 9. Halaman Keranjang Belanja 

 

Gambar 9, Dalam hal ini, jika seorang pengguna memilih produk untuk dibeli, produk tersebut akan 

ditambahkan ke dalam keranjang belanja. Sebelum pengguna melanjutkan ke tahap Check Out, mereka 

memiliki kemampuan untuk mengubah pesanan yang ada di halaman tersebut.  

 

Gambar 10. Halaman Check Out 

 

Gambar 10, Menunjukkan halaman "Check Out Barang" yang memuat informasi lengkap tentang 

belanjaan pengguna. Jika pengguna telah memilih produk yang cocok, langkah berikutnya adalah 

memasukkan identitas lengkap dan alamat pengiriman. 
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Gambar 11. Halaman Konfirmasi Pembayaran 

 

Gambar 11, Setelah memilih produk, langkah berikutnya adalah pengguna akan melakukan 

pembayaran dengan mengunggah bukti pembayaran ke dalam formulir yang telah disediakan. Setelah itu, 

bukti pembayaran akan diproses oleh Admin.[14]  

 
Gambar 12. Halaman Status Pesanan 

 

Gambar 12, pengguna bisa memantau status pesanan mereka yang sedang diproses atau sudah selesai 

oleh admin. Untuk memperoleh informasi atau melacak pesanan mereka, pengguna dapat menggunakan 

nomor resi yang telah dimasukkan oleh admin. 

 
Gambar 13. Halaman Dashboard Admin 

Gambar 13, mendemonstrasikan antarmuka awal dari sistem informasi yang berisi berbagai menu 

yang dapat diakses oleh administrator di masa depan. 
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Gambar 14. Halaman Data Customer 

 

Gambar 14, Tampilan Halaman Data Customer yang menampilkan informasi dari pengguna yang telah 

melakukan pendaftaran dan masuk ke akun mereka dengan benar, sehingga data pengguna dapat 

ditampilkan di Halaman Data Customer. 

 

 
Gambar 15. Halaman data Ketegori 

 

Gambar 15, Pada halaman Data Kategori, terdapat berbagai jenis kategori produk yang telah 

disesuaikan dengan produk yang ada di Umsida Farm. Di halaman ini, Admin diberikan kemampuan untuk 

menambahkan produk sesuai dengan kategorinya. 
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Gambar 16. Halaman Data Produk 

 

Gambar 16, Dalam halaman Data Produk, admin dapat menambahkan beberapa produk ke dalam 

formulir yang telah disediakan dengan cara memasukkan informasi nama produk, gambar produk, harga 

produk, deskripsi produk, jumlah produk, berat produk. Selain itu, admin juga diberikan kemampuan 

untuk mengedit dan menghapus produk tersebut. [15] 

 

 
Gambar 17. Halaman Data Transaksi atau Pesanan 

 

Gambar 17, Halaman Data Transaksi atau Pesanan memungkinkan admin untuk melihat jumlah 

pesanan dan transaksi yang dilakukan oleh User. Admin dapat mengeceknya dengan melihat bukti 

transaksi pembayaran yang telah diunggah oleh User. Selanjutnya, admin akan melakukan pembaruan 

status untuk mempermudah proses transaksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A. Hasil Pengujian Black-Box Testing 
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Black-Box Testing adalah bagian terpenting dari proses rekayasa perangkat lunak yang melibatkan 

pengujian sistem. Metode pengujian ini fokus pada spesifikasi fungsional perangkat lunak tanpa 

memeriksa desain dan kode program yang terkait dengan spesifikasi tersebut. [16] 

 

 

Tabel 1. Pengujian Blackbox Testing User 

   
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Pengujian Blackbox Testing Admin 
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Pengujian sistem informasi menggunakan metode black box testing menunjukkan bahwa proses 

pengujian fitur dalam sistem dapat memverifikasi kemampuan pengguna dalam melakukan login 

menggunakan username dan password mereka. Dalam pengujian data normal, tidak ditemukan kesalahan 

dalam sistem ini, menunjukkan bahwa program berjalan dengan baik sesuai harapan. Untuk menjaga 

stabilitas fungsi situs web, diperlukan prosedur penggunaan dan batasan penggunaan yang jelas.[17] 

 

Pengujian ini juga dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan perangkat lunak atau aplikasi dalam 

menjalankan perintah, mengetahui apakah aplikasi tersebut dapat berfungsi dengan baik pada perangkat 

yang digunakan, serta untuk menjaga keamanan program. 
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IV. SIMPULAN 
 

Berdasarkan uji coba dan implementasi Sistem Whatsapp sebagai notifikasi pada Umsida Farm Store 

yang berbasis web, dapat disimpulkan bahwa system ini dibuat dengan tujuan untuk mempermudah 

pengiriman informasi mengenai produk terbaru dan memudahkan konsumen dalam melakukan pembelian 

atau pembayaran tanpa harus datang ke toko fisik. Dengan menggunakan sistem yang telah dibuat, dapat 

menghindarkan kemungkinan adanya duplikasi data produk saat produk dipasarkan. Sistem informasi 

berbasis web ini juga dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Dengan memanfaatkan sistem informasi 

pemasaran berbasis web ini, Administrator dapat dengan lebih mudah menjual produknya karena dapat 

memberikan informasi kepada konsumen dengan lebih cepat. Saran yang dapat diberikan untuk 

pengembangan Sistem Whatsapp sebagai notifikasi pada Umsida Farm Store yang berbasis web adalah 

dengan memperbarui tampilan website agar lebih menarik sesuai dengan kebutuhan dan musim panen, 

serta melakukan iklan yang menarik sehingga konsumen akan lebih tertarik untuk melihat-lihat produk 

yang ada di dalam website. 
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